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Abstrak  

Dalam penerapan LSF, kehadiran rema dalam analisis keberterusan topik dapat berakibat pada analisis yang sangat kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan peran tema dalam analisis keberterusan topik. Beberapa peneliti menyarankan 

bahwa kehadiran rema dalam analisis keberterusan topik seharusnya diabaikan. Untuk alasan ini, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis keberterusan topik dalam berita ‘Skyscraper of waste, Greater Jakarta drowning in mountain of trash’. Peneliti 

menerapkan teknik yang dikembangkan oleh Leong untuk menganalisis keberterusan topik dengan hanya menggunakan tema 

dalam klausa. Hasilnya, ditemukan tiga topik yang paling dominan dengan nilai yang sama (19.35%) dari data. Lebih lanjut lagi, 

teks ini memiliki nilai TDI yang tinggi, yakni 3.44.  

 
Kata kunci:  

Abstract  

In SFL application, the presence of rheme in topic continuity research makes a very complex analysis. This study seeks to maximize 

the role of themes in the analysis of thematic progression. Some researchers suggest that the presence of rhemes in thematic 

progression can be ignored. For this reason, the purpose of this study is to analyze the sustainability of the topic in the news 

‘Skyscraper of waste, Greater Jakarta drowning in mountains of trash’. The researcher applies Leong’s approach to verify the 

thematic progression analysis method with only applying themes in the analysis. It was found that there were 3 dominant topics 

with the same score (19.35%) in the source text. Furthermore, this text has a fairly high TDI value of 3.44.  

 
Keywords:  

 

1. Latar Belakang 

Gagasan Linguistik Sistemin Fungsional pertama kali dicetuskan oleh Halliday pada tahun 1960-an. Dalam 

linguistik, LSF dikategorikan sebagai multifungsi analisis secara keseluruhan terdhadap wacana dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Di dalam LSF, dikenalkan tiga metafungsi yang menjadi dasar untuk melakukan analisis. Tiga 

metafungsi yang dipaparkan oleh [1] dan [2] adalah: 

• Ideational, pengetahuan tentang wacana yang akan dianalisis. 

• Interpersonal, hubungan antar individu sekitar wacana yang akan dianalisis. 

• Textual, bagaimana wacana tersebut disusun dan membentuk makna dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Pendekatan LSF sering digunakan dalam analisis wacana. Salah satu manfaat teori LSF dalam analisis wacana 

adalah pengaplikasian aspek koheren dan kohesi dalam sebuah wacana. Untuk mendapatkan nilai kebolehbacaan yang 
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tinggi, teori SFL mengenai Tema dan Rema dirincikan sebagai strategi penulisan yang lebih berstruktur dan berkesan 

[3]. 

Tema dan Rema adalah merupakan bagian utama dari metafungsi textual dalam LSF. Referensi [1] menjelaskan 

bahwasanya Tema adalah merupakan inti dari sebuah klausa. Tema dalam sebuah klausa adalah merupakan sebuah 

kata atau frasa yang terletak pada awal klausa. Sederhananya, Tema adalah segala bentuk atau struktur yang mengawali 

sebuah klausa dan bagian lain yang tidak termasuk ke dalam Tema adalah sebuah Rema [4]. 

Untuk mendapatkan tingkat kebolehbacaan yang lebih tinggi, hubungan antar Tema dan Rema dalam sebuah 

wacana dianalisis. Dalam kesempatan kali ini, peneliti memfokuskan paparannya mengenai Keberterusan Topik dalam 

sebuah wacana. Alasan mengapa Rema tidak dimasukkan dalam tulisan ini adalah untuk menghindari kebingungan 

dalam melakukan analisis. 

Refensi [5] menyatakan bahwasanya Rema adalah merupakan segala bentuk selain Tema dalam sebuah klausa. 

Dalam analisisnya, Leong memaparkan diagram mengenai Keberterusan Topik yang berfokus kepada Tema Topikal 

dalam sebuah klausa. Setiap Tema Topikal yang ada dalam sebuah klausa kemudian diberikan label semantik untuk 

mencari kohesi dan koherensi dalam sebuah wacana. 

2. Metode Penelitian 

Untuk memberikan gambaran mengenai diagram Keberterusan Topik oleh [5], berikut gambar yang diambil 

langsung dari penelitian [5] mengenai Keberterusan Topik dengan memberi label semantik dari tiap-tiap Tema Topikal 

dalam sebuah klausa. 

Gambar 1. Diagram keberterusan topik oleh Leong 

Berbeda dengan diagram Keberterusan Topik yang menggunakan tanda ‘T’ dan ‘R’ untuk memberi label kepada 

tiap-tiap Tema dan Rema, diagram Keberterusan Topik oleh [5] tidak memaparkan Rema. Penelitian tersebut 

mengklaim bahwasanya diagram Keberterusan Topik dengan format di atas memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai perkembangan sebuah Tema dalam wacana. 

2.1. Keberterusan Topik 

Perlu dicatat bahwasanya jenis Tema yang digunakan untuk mencari Keberterusan Topik dalam sebuah wacana 

adalah Tema Topikal [6]. Tema Topikal terbagi atas dua, yaitu: Marked dan Unmarked. 
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Pada pembahasan sebelumnya, sudah dijelaskan bahwasanya Tema adalah segala bentuk ataupun struktur awal 

dalam sebuah klausa yang bisa berupa sebuah kata atau frasa. Tema yang dimaksud disini adalah merupakan Tema 

dalam bentuk umum yang bisa berupa Tema Tekstual, Interpersonal, atau Topikal [7][8] 

Untuk menemukan Keberterusan Topik dalam sebuah wacana, Tema Topikal ditandai dalam tiap-tiap klausa. Salah 

satu miskonsepsi mengenai Tema Topikal adalah; subjek dalam sebuah klausa [9]. Hal ini dipandang benar jika klausa 

tersebut adalah sebuah pernyataan dan hanya berlaku untuk unmarked theme. Keterbatasan pemahaman mengenai 

Tema Topikal dalam sebuah klausa dapat menyebabkan kesalahan analisis lebih lanjut dalam Keberterusan Topik. 

 

2.2. Menandai Marked dan Unmarked Theme dalam klausa 

Untuk menandai Tema Topikal dalam sebuah klausa, pemahaman mengenai perbedaan Marked dan Unmarked 

Theme akan dipaparkan terlebih dahulu. Dalam menandai Marked Theme, hal yang paling umum muncul dalam 

sebuah klausa adalah kehadiran bentuk keterangan atau pelengkap [10]. Contohnya adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 1945, Indonesia berhasil mendeklarasikan kemerdekaan. 

Dalam contoh di atas dapat diketahui bahwasanya subjek klausa adalah ‘Indonesia’. Walaupun begitu, pada saat 

melakukan analisis dalam klausa di atas maka penandaan Tema Topikal harus diletakkan pada bentuk keterangan 

‘Pada tahun 1945’. 

Untuk membedakan Marked Theme dengan Unmarked Theme, berikut contoh Unmarked Theme dalam bahasa 

Indonesia: 

Indonesia berhasil mendeklarasikan kemerdekaan pada tahun 1945. 

Pada saat frasa keterangan dalam contoh 1 dipindahkan ke akhir klausa, maka posisi tema sudah diambil alih oleh 

kata ‘Indonesia’. 

Perbedaan di antara Marked (1) dan Unmarked Theme (2) adalah bentuk Marked bisa berupa keterangan atau 

pelengkap yang dapat diletakkan di bagian awal klausa. Sementara untuk Unmarked bisa berupa kata atau frasa nomina 

di bagian awal klausa. 

Hanya saja, dalam penandaan Tema Topikal, persepsi mengenai ‘segala sesuatu yang muncul di awal klausa’ harus 

diperhatikan baik-baik karena tidak semua kata atau frasa yang muncul di awal klausa adalah Tema Topikal. 

Contohnya adalah sebagai berikut 

Bagaimanapun juga, Jepang tetap berusaha untuk kembali menjajah Indonesia. 

Walaupun terletak di awal klausa, bentuk ‘bagaimanapun juga’ bukanlah merupakan Tema Topikal. Pada contoh 3, 

penandaan yang diletakkan pada bagian Tema adalah Tema Tekstual karena frasa pertama pada klausa 3 adalah sebuah 

penghubung. Lebih lanjut lagi, klausa 3 yang memunculkan Tema Tekstual pada awal klausa bukan berarti tidak 

memiliki Tema Topikal. Dalam penandaan Tema Topikal untuk klausa 3, kata ‘Jepang’ diambil dan selanjutnya diberi 

label semantik. 

Dalam studi ini, peneliti mengambil teks yang bersumber dari Jakarta Post yang dapat diakses melalui link berikut: 

https://www.thejakartapost.com/longform/2020/05/20/skyscraper-of-waste-greater-jakarta-drowning-in-mountains-

of-trash.html. 

Teks kemudian disalin dan dibersihkan dalam format .txt (Gambar 2) untuk pemotongan tiap-tiap klausa yang ada 

di dalam teks. Hal ini dilakukan sebelum teks dimasukkan ke dalam instrumen analisis yang berformat .csv. 

Langkah selanjutnya adalah menyalin seluruh teks dalam format .txt ke dalam file .csv yang disediakan oleh [5] 

dalam tautan berikut: https://www.alvinleong.info/sfg/sfgtptemplate.xlsm. 

Instrumen ini disediakan dalam format .csv yang sudah dimodifikasi dan dapat memberikan hasil dari TDI 

(Thematic-Density Index) dengan menggunakan Persamaan 1. 

TDI = 
Number of analytical units

Number of semantic labels
 (1) 
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Gambar 2. Teks dalam tampilan klausa yang sudah dirapikan 

 

Gambar 3. Instrumen penelitian dan contoh analisis data 

Semantic labels yang disediakan di dalam tabel diisi secara manual oleh peneliti untuk menentukan label yang paling 

sesuai untuk tiap-tiap tema topikal di dalam klausa. Kolom ‘Frequency’ yang ada pada tabel memberikan nilai secara 

otomatis sehingga pengerjaan keberterusan topik dalam instrumen ini hanya menggunakan dua kolom yang 

disediakan. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam analisisnya, peneliti menentukan 9 label semantik yang dicantumkan dalam tabel; ‘Themeless’, ‘Greater 

Jakarta’, ‘The trash’, Landfills, Resident, ‘The crisis’, ‘The worker’, ‘Public Works and Housing Ministry’, dan 

‘Writer and Reader’. 

a. Label ‘Themeless’ dicantumkan peneliti dengan alasan mengikuti Tema menurut Halliday yang menyatakan 

bahwa klausa dengan bentuk unmarked non-finite tidak memiliki tema (Leong, 2019). 
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b. Laber ‘Greater Jakarta’ digunakan untuk tema yang merujuk kepada semua kota dalam Jabodetabek. 

c. Label ‘The trash’ digunakan untuk tema yang merujuk kepada sampah yang diindentifikasi dengan kata seperti 

“trash” atau “waste”. 

d. Label ‘Landfills’ digunakan untuk segala tema yang merujuk kepada tempat pembuangan sampah. 

e. Label ‘Resident’ digunakan untuk orang-orang yang tinggal di kota Jakarta dan sekelilingnya (Jabodetabek). 

f. Label ‘The crisis’ digunakan untuk tema yang merujuk kepada permasalahan-permasalahan yang timbul akibat 

penumpukan sampah. 

g. Label ‘The worker’ digunakan untuk tema yang merujuk kepada orang-orang yang bekerja di tempat 

pembuangan sampah. 

h. Label ‘Public Works and Housing Ministry’ digunakan untuk tema yang sama dan hanya muncul sekali pada 

teks. 

i. Label ‘Writer and Reader’ digunakan untuk tema yang merujuk kepada penulis dan pembaca. Dalam teks ini, 

penulis menggunakan “we” yang mencakup penulis dan pembaca selaku pihak yang membuang sampah. 

Tabel 1. Tema per-label semantik dari teks Skyscraper of waste, Greater Jakarta drowning in mountains of trash 

Themes per Semantic Label     

Row Labels 
No. of 

Themes 
% of Total 

00 Themeless 4 12.90% 

1 Greater Jakarta 3 9.68% 

2 The trash 6 19.35% 

3 Landfills 6 19.35% 

4 Resident 1 3.23% 

5 The crisis 6 19.35% 

6 The worker 2 6.45% 

7 Public Works and Housing 

Ministry 
1 3.23% 

8 Writer and Reader 2 6.45% 

 

Dalam analisis label semantik, ditemukan 3 topik yang dominan dan memiliki nilai yang sama; The trash (19.35%), 

Landfills (19.35%), dan The crisis (19.35%). Topik-topik ini cukup relevan dengan judul berita “Skyscraper of waste, 

Greater Jakarta drowning in mountains of trash” dimana berita tersebut melaporkan tentang bagaimana sampah yang 

bertumpuk di daerah Jabodetabek memberikan dampak bagi mereka yang tinggal di sekitarannya. 

Lebih lanjut lagi, peneliti menemukan bahwa TDI dalam berita ini memliki nilai yang cukup tinggi. 

Nilai TDI 3.44 menandakan adanya 3 topik yang dominan di dalam teks dan hal ini sejalan dengan temuan presentase 

label semantik pada tabel 1. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, pengaplikasian instrumen untuk mencari 

keberterusan topik menggunakan data berupa artikel ilmiah. Dalam penelitiannya, Leong (2019) menjelaskan bahwa 

TDI rata-rata untuk artikel ilmiah adalah 2. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai keberterusan topik dan penyebaran tema di dalam teks ini, 

peneliti memaparkan diagram TP pada Gambar 4 yang diambil dari analisis data. 
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Tabel 2. Thematic-Density Index dari teks Skyscraper of waste, Greater Jakarta drowning in mountains of trash 

Thematic-Density Index (TDI)   

No. of themes 31 

No. of semantic labels 9 

TDI 3.44444 

 

Gambar 4. Diagram TP dari teks Skyscraper of waste, Greater Jakarta drowning in mountains of trash 
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4. Kesimpulan 

Dalam pengaplikasian Keberterusan Topik, hubungan antar klausa digambarkan dalam bentuk diagram. Perbedaan 

model diagram Keberterusan Topik oleh Leong adalah pengecualian Rema dalam analisis wacana. Hawes (2015) 

menyatakan bahwasanya dalam penelitian akhir-akhir ini mengenai Keberterusan Topik, penelitian yang 

menggunakan diagram standard sudah mulai dihindari karena dua alasan. 

Pertama, analisis Tema-Rema dalam kalimat panjang yang menggunakan lebih dari dua klausa sangat sulit 

dilakukan dan menghabiskan banyak waktu. Kedua, jika analisis Tema-Rema sudah selesai dikelompokkan dalam 

sebuah wacana, perbandingan bentuk antar klausa-klausa dalam wacana tidak dapat dicapai tanpa kuantifikasi. 

Kehadiran diagram Keberterusan Topik dengan pengecualian rema terbukti dapat memberikan peneliti mengenai pola 

klausa dalam wacana. 
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